ABSTRAKSI

Pelaksanaan redistribusi tanah di Kabupaten Semarang, sejalan dengan
pertumbuhan penduduk Indonesia yang berkembang dengan pesat, sebagaian
besar dari penduduk ini akan ditampung dalam sektor pertanian. Dampak dari hal
tersebut menimbulkan masalah dalam pelaksanaan Redistribusi Tanah di Desa
Duren yaitu berupa medan terjal sehingga pelaksanaan redistribusi tanah sulit di
jangkau dan kurangnya penyuluhan tentang Redistribusi Tanah dari Badan
Pertanahan Nasional Kabupaten Semarang. Oleh karena itu penulis tertarik untuk
memilih permasalahan tersebut guna dijadikan sebagai tema dari penulisan skripsi
ini. Adapun rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah
pertama mengenai keberhasilan pelaksanaan redistribusi tanah di Desa Duren
Kecamatan Sumowo Kabupaten Semarang sesuai dengan peraturan perundangan
yang berlaku dan kedua yakni mengenai kendala dan solusi Kantor Pertanahan
Kabupaten untuk menyelesaikan permasalahan redistribusi tanah di Desa Duren
Kecamatan Sumowono Kabupaten Semarang. Adapun hasil dari penelitian yang
dilakukan adalah pelaksanaan Redistribusi tanah dan penyelesaian
permasalahannya dilaksanakan berdasarkan peraturan perundang-undangan
Peraturan Menteri Agraria / Kepala Badan Pertahanan Nasional Nomor 2 Tahun
1995. Kendala yang dialami dalam pelaksanaan redistribusi tanah adalah medan
yang terjal menuju lokasi dan kurangnya penyuluhan tentang Redistribusi tanah

dari Badan Pertanahan Nasional di Kabupaten Semarang.
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ABSTRACTION

The implementation of land redistribution in Semarang Regency, in line
with the rapidly growing population of Indonesia, most of the population will be
accommodated in the agricultural sector. The impact of this has caused problems
in the implementation of Land Redistribution in Duren Village which is in the
form of steep terrain so that the implementation of land redistribution is difficult
to reach and lack of extension about the Land Redistribution from National Land
Agency of Semarang Regency. Therefore, the authors are interested to choose
these problems in order to serve as the theme of this thesis writing. The problem
formulation used in the research is first about the successful implementation of
land redistribution in Duren Village District Sumowo Semarang regency in
accordance with the prevailing law and regulation both regarding the obstacles
and solutions District Land Office to solve the problem of land redistribution in
Duren Village, Sumowono District, Semarang regency . The results of the
research conducted is the implementation of Redistribution of land and the
settlement of the problem implemented under the legislation Regulation of the
Minister of Agrarian Affairs / Head of National Defense Agency No. 2 of 1995.
Constraints experienced in the implementation of land redistribution is a steep
field to the location and lack of extension about Redistribution land from the

National Land Agency in Semarang regency.
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